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ABSTRACT 

 

 This analysis aims to find out the huge effect of gross regional domestic product 

and interest rates on domestic investment in Pekanbaru city in the period 2015q1-

2019q4. The analysis method used in this research is descriptive and quantitative method 

and is partially or simultaneously analyzed using Engle Granger (EG-ECM) error 

correction model processed using E-Views 10. From the test results showed that gross 

regional domestic product and interest rates have a positive and significant effect on 

domestic investment in the long term. Simultaneously gross regional domestic product 

and interest rates significantly affect domestic investment in the long term in pekanbaru 

city period 2015q1-2019q4. While in the short term gross regional domestic product and 

interest rates have a positive and insignificant effect on domestic investment. However, 

simultaneously gross regional domestic product and interest rates significantly affect 

domestic investment in pekanbaru city in the period 2015q1-2019q4. In the short term, it 

is also known that the Speed Of Adjustment or the speed of the process towards long-term 

balance influenced by the short-term balance is 1- λ which is 2,524720 or 2,52 so that the 

time needed for the overall adjustment process is 2.52 quarters. 
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PENDAHULUAN 

 

Pertumbuhan ekonomi 

merupakan masalah perekonomian suatu 

negara dalam jangka panjang menuju 

keadaan yang lebih baik selama periode 

tertentu yang diwujudkan dalam bentuk 

peningkatan pendapatan nasional. 

Dengan pertumbuhan ekonomi yang 

setiap tahunnya tumbuh dengan pesat 

maka akan dapat memperbaiki sistem 

pembangunan. Salah satu tujuan 

pemerintah menjalankan program-

program pembangunan adalah untuk 

mengejar ketertinggalan dari Negara-

negara maju sehingga membutuhkan 

modal pembiayaan yang cukup besar 

untuk mewujudkannya. 

Investasi pada hakikatnya 

merupakan penempatan sejumlah dana 

pada saat ini dengan harapan dapat 

menghasilkan keuntungan di masa 

depan (Halim, 2005). Sehingga dalam 

melakukan keputusan investasi, investor 

memerlukan informasi-informasi yang 

merupakan faktor-faktor penting sebagai 

dasar untuk menentukan pilihan 

investasi. Dari informasi yang ada, 

kemudian membentuk suatu model 

pngambilan keputusan yang berupa 

kriteria penilaian investasi untuk 

memungkinkan investor memilih 

investasi terbaik di antara alternatif 

investasi yang tersedia (Christanti dan 

Mahastanty, 2011: 38).   

Investasi merupakan komponen 

penting untuk meningkatkan kinerja 
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perekonomian, meskipun investasi 

bukan satu-satunya komponen 

pendorong pertumbuhan ekonomi. 

Kegiatan investasi dapat dikatakan 

sebagai salah satu langkah awal dalam 

melaksanakan pembangunan ekonomi. 

Investasi sangat berpotensi 

meningkatkan produksi dan pendapatan 

negara di masa mendatang. Tidak hanya 

itu, masalah-masalah pemulihan 

ekonomi yang belum selesai, 

pengangguran, dan kemiskinan dapat 

juga diselesaikan. 

Investasi juga merupakan modal 

pembangunan bagi Negara-negara 

berkembang, investasi ini nanti 

diharapkan dapat mendongkrak 

perekonomian negara-negara 

berkembang menjadi negara maju. Bagi 

suatu negara maupun daerah dalam 

melakukan pembangunan ekonomi 

membutuhkan pembiayaan yang tidak 

hanya bersumber dari tabungan 

domestik saja namun harus mendapat 

bantuan berupa investasi dalam negeri 

maupun investasi asing. Makin cepat 

perkembangan investasi ketimbang laju 

pertumbuhan penduduk, makin cepat 

perkembangan volume stok kapital rata-

rata per tenaga kerja. Makin tinggi rasio 

per tenaga kerja cenderung makin tinggi 

kapasitas produksi per tenaga kerja. 

Sebagai negara berkembang, 

Indonesia memiliki keterbatasan dana 

untuk mencukupi biaya dalam upaya 

pembangunan ekonominya. Melihat 

kondisi Indonesia yang demikian, maka 

peningkatan modal sangat berperan 

penting untuk meningkatkan 

perekonomian. Salah satunya yaitu 

peningkatan penanaman modal dalam 

negeri. Penanaman modal dalam negeri 

merupakan bagian dari kekayaan 

masyarakat Indonesia, termasuk hak-hak 

dan benda-benda baik yang dimiliki 

negara maupun swasta nasional atau 

swasta asing yang berdomisili di 

Indonesia untuk dijadikan modal 

pembangunan ekonomi nasional. Hal ini 

telah ditetapkan dalam undang-undang 

no. 25 tahun 2007 tentang Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN). 

Namun demikian, di negara 

berkembang bahkan terbelakang dengan 

tingkat penduduk yang besar, umumnya 

rasio investasi dengan jumlah penduduk 

masih sangat kecil. Dampaknya, 

sekalipun tabungan meningkat dengan 

pesat, tetap saja tidak cukup untuk 

investasi. Akibatnya adalah Negara ini 

tetap harus mengundang investasi asing 

(PMA) yang belum tentu 

menguntungkan negaranya. Sehingga 

tidak mengherankan apabila begitu 

besarnya arus modal dari negara maju 

mengalir ke negara yang sedang 

berkembang termasuk diantaranya 

Indonesia. 

Potensi Indonesia bagi investasi 

adalah sangat besar, baik dilihat dari sisi 

penawaran maupun sisi permintaan. 

Karena tersedianya banyak sumber daya 

alam yang melimpah, daratan dan lautan 

yang terhampar menyimpan kebutuhan 

manusia, serta sumber daya manusianya 

yang banyak dan berkualitas. Oleh 

karena itu pemerintah dan swasta 

berupaya meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi melalui penghimpunan dana 

yang diarahkan pada kegiatan ekonomi 

produktif yaitu dengan menggenjot 

investasi, baik berupa Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun 

Penanaman Modal Asing (PMA) 

(Syaihu, 2012). 

Kota Pekanbaru merupakan kota 

terbesar di Provinsi Riau. Kota ini 

merupakan salah satu sentra ekonomi 

terbesar di Pulau Sumatera dan termasuk 

sebagai kota dengan tingkat 

pertumbuhan, migrasi dan urbanisasi 

yang tinggi. Kota Pekanbaru tumbuh 

pesat dengan berkembangnya industri 

terutama berkaitan dengan minyak 

bumi, perdagangan dan jasa serta 

pelaksanaan otonomi daerah. 
Namun demikian, Kota 

Pekanbaru masih mengalami penurunan 
terhadap perkembangan realisasi 
investasi dalam negeri yang signifikan 
dari periode 2015-2019, dan pada 
periode yang sama pertumbuhan produk 
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domestik regional bruto di Kota 
Pekanbaru terus mengalami 
peningkatan. 

Terdapat hubungan yang positif 
antara PDRB dan investasi, apabila 
investasi di suatu daerah meningkat 
maka akan meningkat pula pendapatan 
di daerah tersebut karena banyak nya 
investor yang menanamkan modalnya. 
Begitu pula sebaliknya meningkatnya 
pendapatan suatu daerah (PDRB) 
mempunyai tendensi meningkatnya 
permintaan akan barang-barang dan jasa 
konsumsi, yang berarti akan 
memerlukan produksi barang-barang 
dan jasa konsumsi yang lebih banyak. 

Ini berarti memerlukan 
penambahan modal yang sudah ada 
dengan menambah proyek investasi. 
Dengan demikian meningkatnya tingkat 
pendapatan mengakibatkan 
meningkatnya jumlah proyek investasi 
yang dilaksanakan oleh masyarakat. 
Teori investasi Neo-Klasik berpendapat 
bahwa tingkat pendapatan nasional yang 
tinggi akan memperbesar pendapatan 
masyarakat, dan selanjutnya pendapatan 
masyarakat yang tinggi tersebut akan 
memperbesar permintaan terhadapa 
barang-barang dan jasa-jasa. Maka 
keuntungan perusahaan akan bertambah 
tinggi dan sebab itu mereka akan lebih 
terdorong untuk melakukan investasi 
yang telah atau sedang dirumuskan dan 
direncanakan (Sukirno, 2008: 130). 

Berikut dapat dilihat pada tabel 
1.1 data PDRB dan investasi dalam 
negeri Kota Pekanbaru periode 2015-
2019. 

 

Tabel 1 Data PDRB Atas Dasar 

Harga Konstan dan Investasi 

Dalam Negeri Kota Pekanbaru 

Periode 2015-2019 
No Tahun PDRB (Milyar) Investasi 

(Milyar) 

1 2015 57.616 4.463,5 

2 2016 60.891 785,29 

3 2017 64.619 927,355 

4 2018 68.108 277,04 

5 2019 72.200 1.052,87 

Sumber : BPS dan DPM-PTSP Pekanbaru, 

2020. 
 

Dapat dilihat pada tabel 1 

bahwa PDRB cenderung mengalami 

peningkatan setiap periode artinya 

perkembangan PDRB di Kota 

Pekanbaru cenderung mengalami trend 

yang positif. Namun realisasi investasi 

dalam negeri di Kota Pekanbaru 

cenderung mengalami penurunan atau 

memiliki trend yang negatif. PDRB 

tertinggi terjadi pada periode 2019 

sebesar Rp. 72.200 Milyar dengan 

ralisasi investasi nya  sebesar Rp. 

1.052,87 Milyar. Sedangkan PDRB 

terendah terjadi pada periode 2015 

sebesar Rp. 57.616 Milyar dengan 

realisasi investasi nya sebesar Rp. 

4.463,5 Milyar. 

Ini menandakan bahwa adanya 

penyimpangan antara teori dengan data 

yang ada, karena seharusnya jika Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) 

meningkat maka investasi juga akan 

mengalami peningkatan, karena akan 

terjadi peningkatan terhadap konsumsi 

barang-barang dan jasa sehingga akan 

memerlukan penambahan modal. 

Selain itu, suku bunga juga 

memiliki pengaruh yang penting bagi 

pertimbangan investasi Kota Pekanbaru. 

Tingkat bunga memiliki korelasi negatif 

dengan pertumbuhan investasi. Pada 

investasi, semakin tinggi tingkat bunga 

maka keinginan untuk melakukan 

investasi akan makin kecil. Alasannya, 

seorang investor akan menambah 

pengeluaran investasinya apabila 

keuntungan yang diharapkan dari 

investasi lebih besar dari tingkat bunga 

yang harus dia bayarkan untuk dana 

investasi tersebut yang merupakan 

ongkos dari penggunaan dana (cost of 

capital). Semakin rendah tingkat bunga, 

maka investor akan lebih terdorong 

untuk melakukan investasi, sebab biaya 

penggunaan dana juga semakin kecil. 

Hal ini sesuai dengan teori 

Klasik yang menyatakan bahwa 

investasi merupakan fungsi dari suku 

bunga. Makin tinggi suku bunga, maka 

investasi menjadi semakin kecil. 

Sebaliknya, makin rendah suku bunga 
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maka keinginan untuk melakukan 

investasi semakin meningkat. 

Berikut dapat dilihat pada tabel 

1.2 data suku bunga dan investasi dalam 

negeri Kota Pekanbaru periode 2015-

2019. 

 

Tabel 2 Data Suku Bunga Dan 

Investasi Dalam Negeri Kota 

Pekanbaru Periode 2015-2019 
No Tahun Suku 

Bunga (%) 

Investasi 

(Milyar) 

1 2015 12,24 4.463,5 

2 2016 11,55 785,29 

3 2017 11,01 927,355 

4 2018 10,4 277,04 

5 2019 10,22 1.052,87 

Sumber : BI dan DPM-PTSP Pekanbaru, 

2020. 

 

Pada tabel 2 dapat kita lihat 

bahwa suku bunga di Kota Pekanbaru 

cenderung mengalami penurunan atau 

memiliki trend yang negatif. Di tabel 

terlihat bahwa suku bunga tertinggi 

terjadi pada periode 2015 sebesar 

12,24% dengan realisasi investasi 

sebesar Rp. 4.463, Milyar. Sedangkan 

suku bunga terendah terjadi pada 

periode 2019 sebesar 10,22% dengan 

realisasi investasinya sebesar Rp. 

1.052,87 Milyar. 

Investor akan akan selalu 

dibingungkan dalam pemilihan jangka 

waktu dalam melakukan investasi. Bagi 

sebagian investor, investasi jangka 

pendek dipilih karena berpotensi 

memberikan imbal hasil yang lebih 

cepat. Sementara itu, investasi jangka 

panjang dipilih demi memanfaatkan 

efek compounding (bunga berbunga), 

meminimalisir risiko, dan untuk 

mewujudkan berbagai tujuan 

finansial  dalam jangka panjang. 

Dalam ilmu ekonomi, jangka 

panjang merupakan jangka waktu 

dimana semua faktor produksi dapat 

mengalami perubahan. Dalam artian di 

dalam jangka panjang tidak ada biaya 

tetap, semua jenis biaya yang 

dikeluarkan merupakan biaya berubah. 

Sedangkan jangka pendek adalah jangka 

waktu dimana hanya satu faktor 

produksi yang dapat berubah namun 

yang lainnya tetap (Sukirno, 2012: 217). 

Berdasarkan uraian latar 

belakang yang telah disampaikan di atas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Produk Domestik Regional Bruto Dan 

Suku Bunga Terhadap Investasi Dalam 

Negeri Di Kota Pekanbaru Periode 

2015(Q1)-2019(Q4)”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Investasi Dalam Negeri 

Investasi adalah penanaman 

modal untuk biasanya berjangka panjang 

dengan harapan mendapatkan 

keuntungan di masa yang akan datang 

sebagai kompensasi secara profesional 

atas penundaan konsumsi, dampak 

inflasi dan resiko yang ditanggung. 

Investasi merupakan pengeluaran yang 

ditujukan untuk menambah atau 

mempertahankan persediaan capital 

yang terdiri dari pabrik-pabrik, mesin-

mesin, kantor dan barang tahan lama 

lainnya yang dipakai dalam proses 

produksi (Suparmoko, 2000 : 83). 

Pengertian PMDN (Penanaman Modal 

Dalam Negeri) menurut Badan 

Koordinasi Penanaman Modal adalah 

modal dalam negeri diartikan sebagai 

sumber produktif dari masyarakat 

Indonesia yang dapat digunakan untuk 

pembangunan ekonomi yang merupakan 

bagian dari kekayaan masyarakat 

Indonesia termasuk hak-hak, benda-

benda (bergerak dan tidak bergerak) 

yang dapat disisihkan atau disediakan 

untuk menjalankan suatu usaha 

perusahaan (Setyowati, 2007: 64). 

 

Teori Investasi 

Teori investasi Neo-klasik 

mengatakan bahwa tingkat pendapatan 

nasional yang tinggi akan memperbesar 

pendapatan masyarakat, dan selanjutnya 

pendapatan masyarakat yang tinggi 

tersebut akan memperbesar permintaan 

terhadapa barang-barang dan jasa-jasa. 

https://koinworks.com/blog/memanfaatkan-efek-compounding-strategi-investasi/
https://koinworks.com/blog/memanfaatkan-efek-compounding-strategi-investasi/
https://koinworks.com/blog/memanfaatkan-efek-compounding-strategi-investasi/
https://koinworks.com/blog/mapan-secara-finansial/
https://koinworks.com/blog/mapan-secara-finansial/
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Maka keuntungan perusahaan akan 

bertambah tinggi dan sebab itu mereka 

akan lebih terdorong untuk melakukan 

investasi yang telah atau sedang 

dirumuskan dan direncanakan (Sukirno, 

2008: 130). 

Berbeda dengan  yang dilakukan 

oleh para konsumen (rumah tangga) 

yang membelanjakan bagian terbesar 

dari pendapatan mereka untuk membeli 

barang dan jasa yang mereka butuhkan, 

penanam-penanam modal melakukan 

investasi bukan untuk memenuhi 

kebutuhan mereka tetapi untuk mencari 

keuntungan. Dengan demikian 

banyaknya keuntungan yang akan 

diperoleh besar sekali peranannya dalam 

menentukan tingkat investasi yang akan 

dilakukan oleh para pengusaha. Di 

samping ditentukan oleh harapan di 

masa depan untuk memperoleh untung, 

beberapa faktor lain juga penting 

peranannya dalam menentukan tingkat 

investasi yang akan dilakukan dalam 

perekonomian. Faktor-faktor utama 

yang menentukan tingkat investasi 

dalah, sebagai berikut (Sukirno, 2010: 

122) : (1) Tingkat keuntungan yang 

diramalkan akan diperoleh, (2) Suku 

bunga, (3) Ramalan mengenai keadaan 

ekonomi  di masa depan, (4) Kemajuan 

teknologi, (5) Tingkat pendapatan 

nasional dan perubahan-perubahannya, 

(6) Keuntungan yang diperoleh 

perusahaan-perusahaan. 

Berdasarkan pengaruhnya, 

investasi dibedakan menjadi dua, yaitu : 

(a) Autonomous Investment adalah 

pembentukan modal yang tidak 

dipengaruhi oleh pendapatan nasional. 

Dengan kata lain, tinggi rendahnya 

pendapatan nasional tidak menentukan 

jumlah investasi yang dilakukan oleh 

perusahaan-perusahaan. Maka kurva 

investasi ini berbentuk sejajar dengan 

sumbu datar (Sukirno, 2010: 126). 

Contohnya, pengeluaran pemerintah 

untuk layanan publik dan proyek 

infranstruktur. Investasi ini tidak 

meningkat atau menurun sebagai 

respons terhadap fluktuasi PDB riil, 

melainkan ditentukan oleh kebijakan 

pemerintah untuk tujuan kesejahteraan 

masyarakat dan pertumbuhan populasi 

yang merupakan faktor jangka panjang. 

(b) Induced Investment adalah investasi 

yang diadakan akibat pertambahan 

permintaan, dimana pertambahan 

permintaan ini adalah akibat 

pertambahan pendapatan. Jelasnya, 

apabila pendapatan nasional meningkat, 

maka investasi juga akan meningkat. 

Bentuk kurva dari investasi ini adalah 

naik ke atas ke sebelah kanan (Sukirno, 

2010: 126). 

 

Produk Domestik Regional Bruto 

Teori pertumbuhan ekonomi 

regional mengatakan pertumbuhan 

ekonomi daerah merupakan suatu proses 

pemerintah daerah dan masyarakatnya 

dalam mengelola sumber daya yang ada 

untuk menciptakan lapangan kerja baru 

dan merangsang perkembangan kegiatan 

ekonomi dalam wilayah. Pada saat ini 

tidak ada satupun teori yang mampu 

menjelaskan pembangunan ekonomi 

daerah secara komprehensif, namun 

beberapa teori secara parsial dapat 

membantu untuk memahami arti penting 

pembangunan ekonomi daerah dan teori-

teori yang membahas tentang faktor-

faktor yang menentukan pertumbuhan 

ekonomi daerah. 

 

Suku Bunga 

Bunga merupakan sejumlah 

uang yang diterima si pemberi pinjaman 

(kreditur) atas uang yang dipinjamkan, 

dan tingkat bunga merupakan rasio dari 

bunga terhadap pinjaman. Keynes 

mengatakan bahwa penurunan suku 

bunga akan menambah investasi dalam 

perekonomian. Pertambahan investasi 

akan menambah pengeluaran agregat 

dan selanjutnya pertambahan 

pengeluaran agregat akan menambah 

pendapatan nasional. 

Ahli ekonomi klasik 

menjelaskan bahwa investasi adalah 

fungsi dari tingkat bunga. Semakin 

tinggi tingkat bunga maka keinginan 
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intuk melakukan investasi akan semakin 

kecil. Alasannya, investor akan 

menambah pengeluaran investasinya 

apabila keuntungan yang diharapka dari 

investor lebih besar dari tingkat bunga 

yang harus dia bayarkan untuk dana 

investasi tersebut yang merupakan 

ongkos dari penggunaan dana (cost of 

capital). Sebaliknya, semakin rendah 

tingkat bunga maka investor akan lebih 

terdorong untuk melakukan investasi 

sebab biaya penggunaan juga semakin 

kecil. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

sekunder kuantitatif, diantaranya 

investasi dalam negeri, produk domestik 

regional bruto atas dasar harga konstan 

2010 berdasarkan lapangan usaha dan 

suku bunga investasi pada bank umum 

periode 2015q1-2019q4. Sumber-

sumber data tersebut adalah dari Bank 

Indonesia, Badan Pusat Statistik serta 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu. 

 

Model Analisis Data 

Model analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda, disebut 

berganda karena banyaknya faktor 

(dalam hal ini variabel) yang mungkin 

mempengaruhi variabel dependen 

(variabel terikat). Bentuk persamaan 

model regresi linier berganda (Gujarati, 

2006), yai 

tu : 

Yt = E (Yt) + ut 

Yt = β 1 + β 2X1t  + β 3X2t + ut 
Dimana : 

Y : variabel dependen 

X1,X2, : variabel-variabel independen 

u : faktor gangguan stokhastik 

t : observasi ke-t 

Adapun variabel dipenden 

dalam penelitian ini adalah investasi 

dalam negeri, sedangkan variabel 

independennya adalah produk domestik 

regional bruto dan suku bunga. Sehingga 

bentuk persamaannya menjadi : 

It = β1 + β2PDRB1t  + β3i2t + et  

Dimana : 

I : investasi dalam negeri 

dalam satuan milyar rupiah 

PDRB : produk domestik regional 

bruto dalam satuan milyar 

rupiah 

I : suku bunga dalam satuan 

persen 

e : variabel gangguan 

β1 : konstanta 

β2, β3, : koefisien variabel 

 

Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik Error 

Correction Model (ECM) yang dapat 

mengatasi hasil regresi lancung. Regresi 

lancung terjadi jika antar variabel di 

dalam model tidak saling berhubungan 

akan tetapi hasil regresi menunjukkan 

koefisien regresi yang signifikan dan 

nilai koefisien determinasi yang tinggi 

(Agus, 2009 : 315 dan Wing, 2009 : 

10.1). Regresi yang menghasilkan 

regresi lancung ada kemungkinan terjadi 

ketidakseimbangan dalam jangka 

pendek namun terdapat keseimbangan 

dalam jangka panjang. 
Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik Error Correction 
Model untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel makroekonomi (produk 
domestik regional bruto dan suku 
bunga) terhadap investasi dalam negeri 
di Kota Pekanbaru. Ada beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi untuk 
menggunakan teknik Error Correction 
Model. Pertama, data yang digunakan 
harus stasioner. Ada 2 cara atau tahapan 
dalam menstasionerkan data yang mana 
pada tahap pertama adalah pada tingkat 
level dan yang kedua adalah pada tahap 
derajat integrasi. Data tersebut dikatakan 
stasioner apabila nilai probabilitinya 
berada di bawah 0,05. Kedua, 
persamaan yang digunakan mempunyai 
hubungan kointegrasi. Hasil kointegrasi 
didapatkan dengan membentuk residual 
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yang diperoleh dengan cara 
meregresikan variabel independen 
terhadap variabel dependen secara least 
square. Data dikatakan terkointegrasi 
apabila nilai probabilitas dari residual 
tersebut kecil dari 0,05. Ketiga, 
persamaan yang digunakan univariate 
(hanya variabel independen yang 
mempengaruhi variabel dependen). Jika 
ketiga persyaratan terpenuhi, maka 
metode ECM dapat digunakan dalam 
menganalisis permasalahan yang ada. 
Dalam menentukan model regresi 
dengan teknik analisis ECM, terdapat 
beberapa tahapan yang perlu dilakukan, 
yaitu uji stationeritas data, uji 
kointegrasi, dan pemodelan ECM. 
 
HASIL PENELITIAN 

 
Adapun hasil pengujian 

terhadap penelitian adalah sebagai 
berikut: 

 

Uji Stasioneritas Data 
Uji stasioneritas dilakukan 

dengan menggunakan metode 
Augmented Dickey-Fuller Test (ADF) 
dengan cara membandingkan nilai 
absolut statistik ADF dengan nilai 
kritisnya pada tabel MacKinnon pada 
berbagai tingkat kepercayaan 1%, 5% 
dan 10%. Data dikatakan stasioner 
apabila nilai probabilitas dari masing-
masing variabel kecil dari 0,05. Dalam 
penelitian ini, uji stasioneritas data 
digunakan untuk mengetahui apakah 
investasi dalam negeri, produk domestik 
regional bruto dan suku bunga stasioner 
atau tidak stasioner. Pengujian awal 
dilakukan pada tingkat level, jika hasil 
probabilitasnya masih berada di atas 
0,05 maka selanjutnya dilakukan pada 
tahap uji derajat integrasi. 

 

Gambar 1 Hasil Uji Stasioneritas 

Pada Tingkat Level 

 
Sumber: Lampiran 3, 2020 

Pada Gambar 1 dapat dilihat 

bahwa nilai probabilitas dari variabel 

investasi, produk domestik regional 

bruto dan suku bunga besar dari 0,05, 

sehingga dapat dikatakan bahwa data 

tersebut belum stasioner pada tingkat 

level. Maka pengujian dilanjutkan 

dengan tahap uji derajat integrasi pada 

tingkat  first difference. Adapun hasil uji 

stasioneritas pada tingkat first difference 

adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 2 Hasil Uji Stasioneritas 

1st Difference 

 
Sumber: Lampiran 3, 2020 

 

Pada Gambar 2 dapat dilihat 

bahwa nilai probabilitas dari variabel 

investasi, produk domestik regional 

bruto dan suku bunga masih besar dari 

0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa 

data tersebut belum stasioner pada 

tingkat 1st difference. Maka pengujian 

dilanjutkan dengan tahap uji derajat 

integrasi pada tingkat second difference. 

Adapun hasil uji stasioneritas 

pada tingkat second difference adalah 

sebagai berikut : 
 

Gambar 3 Hasil Uji Stasioneritas 

2nd Difference 

 
Sumber: Lampiran 3, 2020 
 

Pada Gambar 3 dapat dilihat 

bahwa nilai probabilitas dari variabel 

investasi dalam negeri, pdrb dan suku 

bunga lebih kecil dari 0,05, yang mana 

nilai probabilitas investasi dalam negeri 

adalah sebesar 0,0174, nilai probabilitas 

produk domestik regional bruto sebesar 

0,0009, dan nilai probabilitas suku 

bunga sebesar 0,0015, maka dapat 

dikatakan bahwa data yang digunakan 

dalam model sudah stasioner pada tahap 

second difference. Ini berarti bahwa 
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model sudah lolos pada pengujian tahap 

pertama yaitu tahap uji stasioneritas 

data. Sehingga pengujian dapat 

dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu 

tahap uji kointegrasi. 

 

Uji Kointegrasi 
Setelah data dinyatakan 

stasioner, maka tahap selanjutnya adalah 

tahap uji kointegrasi atau keseimbangan 

jangka panjang. Uji kointegrasi 

digunakan untuk memberi indikasi awal 

bahwa model yang digunakan memiliki 

hubungan jangka panjang 

(Cointegration Relation). Uji ini 

merupakan uji yang dilakukan karena 

adanya kemungkinan terjadinya regresi 

palsu yang timbul karena tidak 

stasionernya data pada tingkat level dan 

derajat integrasi yang tidak sama. Hasil 

uji kointegrasi didapatkan dengan 

membentuk residual yang diperoleh 

dengan cara meregresikan variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Apabila nilai probabilitas dari nilai 

residual persamaan jangka lolos pada 

tingkat level maka dapat dikatakan 

bahwa persamaan tersebut merupakan 

persamaan yang terkointegrasi. 

 

Regresi Jangka Panjang 
Hasil dari persamaan jangka 

panjang yang dibentuk oleh variabel 

investasi dalam negeri, produk domestik 

regional bruto (PDRB) dan suku bunga 

adalah sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4 Persamaan Jangka 

Panjang 

 
Sumber: Lampiran 3, 2020 

 

Dari Gambar 4 dapat dilihat 

bahwa produk domestik regional bruto 

(PDRB) dan suku bunga berpengaruh 

secara signifikan terhadap investasi 

dalam negeri di Kota Pekanbaru. Hasil 

estimasi pengaruh jangka panjang 

variabel-variabel independen terhadap 

variabel dependen (investasi dalam 

negeri) di Kota Pekanbaru adalah 

sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta dalam pemodelan 

adalah -19871,19. Artinya jika 

semua variabel diasumsikan bernilai 

nol, maka investasi dalam negeri di 

Kota Pekanbaru berkurang sebesar 

19871,19 Milyar. Nilai probabilitas 

konstanta adalah 0.0332, ini berarti 

bahwa konstanta memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

investasi dalam negeri di Kota 

Pekanbaru. 

b. Pengaruh produk domestik regional 

bruto (PDRB) terhadap investasi 

dalam negeri. Koefisien PDRB 

adalah sebesar 0,458276, artinya 

perubahan 1 Milyar produk 

domestik regional bruto (PDRB) 

mengakibatkan perubahan terhadap 

0,458276 Milyar investasi dalam 

negeri di Kota Pekanbaru. Nilai 

probabilitas PDRB adalah sebesar 

0,0780. Ini berarti bahwa produk 

domestik regional bruto (PDRB) 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap investasi dalam negeri di 

Kota Pekanbaru. 

c. Pengaruh suku bunga terhadap 

investasi dalam negeri. Koefisien 

suku bunga adalah sebesar 4629,483 

artinya perubahan 1% suku bunga 

mengakibatkan perubahan terhadap 

4629,483 Milyar investasi dalam 

negeri di Kota Pekanbaru. Nilai 

probabilitas suku bunga adalah 

sebesar 0,0139. Ini berarti bahwa 

suku bunga berpengaruh secara 

signifikan terhadap investasi dalam 

negeri di Kota Pekanbaru. 

d. Nilai R-squared dalam pemodelan 

adalah 0,533327 atau sebesar 53%. 

Artinya 53% investasi dalam negeri 

di Kota Pekanbaru dipengaruhi oleh 

produk domestik regional bruto 

(PDRB) dan suku bunga. 
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Sedangkan sisanya sebesar 47% 

dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar persamaan. 

e. Nilai F-statistik dalam pemodelan 

adalah sebesar 9,714025, dengan 

nilai probabilitasnya sebesar 

0,001537. Ini berarti bahwa secara 

bersama-sama produk domestik 

regional bruto (PDRB) dan suku 

bunga berpengaruh secara 

signifikan terhadap investasi dalam 

negeri di Kota pekanbaru. 

 

Nilai Residual (ECT) 
   Setelah melakukan regresi 

jangka panjang, maka langkah 

selanjutnya adalah mencari nilai 

residual (ECT). Yang mana residual 

harus stasioner pada tingkat level. 

Adapun nilai residual dari persamaan 

jangka panjang adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 5 Nilai Residual (ECT) 

 
Sumber: Lampiran 3, 2020 

 

Pada Gambar 5 dapat dilihat 

bahwa probabilitas dari error correction 

term (ECT) adalah sebesar 0,0012, 

artinya nilai residual (ECT) tersebut 

telah lolos pada tingkat level. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa persamaan 

jangka panjang tersebut adalah 

persamaan yang terkointegrasi dan tidak 

mengandung regresi palsu (sposius 

regretion). Maka dapat dilanjutkan pada 

tahap berikutnya yaitu tahap model 

Error Correction Model (ECM). 

 

Error Correction Model 
Dalam persamaan jangka 

pendek akan dijelaskan seberapa cepat 

variabel-variabel yang digunakan dalam 

model persamaan dapat mencapai 

kondisi keseimbangan yang baru. Model 

persamaan ini dibentuk berdasarkan 

hasil pengujian bahwa semua variabel 

stasioner pada tingkat second difference. 

Teknik estimasi error correction model 

memanfaatkan residual dari persamaan 

jangka panjang untuk menyeimbangkan 

hubungan jangka pendeknya. 

 Hasil dari persamaan jangka 

pendek yang dibentuk oleh variabel 

investasi dalam negeri, produk domestik 

regional bruto (PDRB) dan suku bunga 

adalah sebagai berikut: 

 
 

Gambar 6 Persamaan Jangka 

Pendek 

 
Sumber: Lampiran 3, 2020 

 

Gambar 6 di atas merupakan 

hasil estimasi jangka pendek dari model 

persamaan investasi dalam negeri, yang 

mana variabel-variabel independen yang 

digunakan  dalam persamaan adalah 

produk domestik regional bruto (PDRB) 

dan suku bunga, selain itu persamaan di 

atas juga menggunakan nilai residual 

atau error correction term (ECT). Yang 

mana nilai residual tersebut sebelumnya 

diperoleh dari estimasi dalam jangka 

panjang. 

Hasil estimasi pengaruh jangka 

pendek variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen (investasi 

dalam negeri) di Kota Pekanbaru adalah 

sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta dalam pemodelan 

adalah -58,95801. Artinya jika 

semua variabel diasumsikan bernilai 

nol, maka investasi dalam negeri di 

Kota Pekanbaru akan berkurang 

sebesar 58,95801 Milyar. Nilai 

probabilitas konstanta adalah 0,5674 

ini berarti bahwa dalam jangka 

pendek konstanta tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

investasi dalam negeri di Kota 

Pekanbaru. 
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b. Pengaruh produk domestik regional 

bruto (PDRB) terhadap investasi 

dalam negeri. Koefisien PDRB 

adalah sebesar 3,006758, artinya 

perubahan 1 Milyar produk 

domestik regional bruto (PDRB) 

mengakibatkan perubahan terhadap 

3,006758 Milyar investasi dalam 

negeri di Kota Pekanbaru. Nilai 

probabilitas PDRB adalah sebesar 

0,6799. Ini berarti bahwa produk 

domestik regional bruto (PDRB) 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap investasi dalam negeri di 

Kota Pekanbaru. 

c. Pengaruh suku bunga terhadap 

investasi dalam negeri. Koefisien 

suku bunga adalah sebesar 

3215,626, artinya perubahan 1% 

suku bunga mengakibatkan 

perubahan terhadap 3215,626 

investasi dalam negeri di Kota 

Pekanbaru. Nilai probabilitasnya 

sebesar 0,6764. Ini berarti bahwa 

suku bunga  tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap investasi 

dalam negeri di Kota Pekanbaru. 

d. Koefisien regresi error correction 

term (ECT-1) yang signifikan dan 

bertanda negatif sesuai dengan 

konsep Error Correction Model 

(ECM). Nilai koefisien ECT(-1) 

adalah sebesar -1,524720 yang mana 

koefisien ECT(-1) adalah λ (lamda), 

sehingga Speed Of Adjustment atau 

kecepatan proses menuju 

keseimbangan jangka panjang yang 

dipengaruhi oleh keseimbangan 

jangka pendek adalah 1- λ yaitu 

sebesar 2,524720 atau 2,52 sehingga 

waktu yang dibutuhkan untuk proses 

penyesuaian secara keseluruhan 

adalah tiap 2,52 kuartal. Nilai 

probabilitas ECT adalah sebesar 

0,0003, ini berarti bahwa spesifikasi 

model yang dipakai adalah tepat dan 

menunjukkan teknik Error 

Correction Model yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah valid 

(Widarjono, 2013:323). 

e. Nilai R-squared dalam pemodelan 

adalah 0,662015 atau sebesar 66%. 

Artinya 66% investasi dalam negeri 

di Kota Pekanbaru dipengaruhi oleh 

produk domestik regional bruto 

(PDRB) dan suku bunga. Sedangkan 

sisanya sebesar 34% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar persamaan. 

f. Nilai F-statistic dalam pemodelan 

adalah sebesar 9,140657, dengan 

nilai probabilitasnya sebesar 

0,001328. Ini berarti bahwa secara 

bersama-sama produk domestik 

regional bruto (PDRB) dan suku 

bunga berpengaruh secara signifikan 

terhadap investasi dalam negeri di 

Kota Pekanbaru. 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Pengaruh PDRB Terhadap 

Investasi Dalam Negeri Di Kota 

Pekanbaru   
 Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa dalam jangka panjang produk 

domestik regional bruto (PDRB) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap investasi dalam negeri dimana 

nilai koefisien PDRB dalam jangka 

panjang adalah sebesar 0,458276 dengan 

nilai probabilitasnya 0,0780. Artinya, 

setiap kenaikan 1 Milyar produk 

domestik regional bruto (PDRB) akan 

mengakibatkan kenaikan terhadap 

0,458276  investasi dalam negeri di 

Kota Pekanbaru, dengan asumsi variabel 

lain yaitu suku bunga dianggap konstan. 

Dalam jangka pendek produk 

domestik regional bruto (PDRB) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

investasi dalam negeri di Kota 

Pekanbaru, dimana nilai koefisien 

PDRB dalam jangka pendek adalah 

sebesar 3,006758 dengan nilai 

probabilitasnya 0,6799. Dari hasil 

tersebut terlihat bahwa produk domestik 

regional bruto (PDRB) berpengaruh 

secara signifikan hanya dalam jangka 

panjang terhadap investasi dalam negeri 

di Kota Pekanbaru. Hal ini berarti 

bahwa naik turunnya produk domestik 
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regional bruto (PDRB) akan langsung 

mempengaruhi keputusan investor untuk 

melakukan investasi atau tidak. Namun 

dalam jangka pendek produk domestik 

regional bruto (PDRB) tidak 

berpengaruh secara signifikan, hal ini 

terjadi karena pertumbuhan ekonomi 

dan investasi merupakan masalah 

perekonomian suatu negara dalam 

jangka panjang sehingga peningkatan 

dari pendapatan akan dapat 

meningkatkan investasi dalam negeri di 

Kota Pekanbaru dalam kurun waktu 

yang lama (dalam jangka panjang) yang 

nantinya sangat berpotensi 

meningkatkan produksi di masa yang 

akan datang. 

 Meningkatnya pendapatan suatu 

daerah (PDRB) mempunyai tendensi 

meningkatnya permintaan akan barang-

barang dan jasa konsumsi, yang berarti 

akan memerlukan produksi barang-

barang dan jasa konsumsi yang lebih 

banyak. Ini berarti memerlukan 

penambahan modal yang sudah ada 

dengan menambah proyek investasi. 

Sesuai dengan teori investasi Neo-

Klasik berpendapat bahwa tingkat 

pendapatan nasional yang tinggi akan 

memperbesar pendapatan masyarakat, 

dan selanjutnya pendapatan masyarakat 

yang tinggi tersebut akan memperbesar 

permintaan terhadap barang-barang dan 

jasa-jasa. Maka keuntungan perusahaan 

akan bertambah tinggi dan sebab itu 

mereka akan lebih terdorong untuk 

melakukan investasi yang telah atau 

sedang dirumuskan dan direncanakan 

(Sukirno, 2008: 130). 

Hal ini sama dengan penelitian 

Wahyuni (2004) dalam penelitiannya 

berjudul “perilaku investasi di 

indonesia: kajian jangka pendek dan 

jangka panjang”. Yang mengatakan 

bahwa dalam jangka pendek variabel 

pendapatan nasional dan suku bunga 

dalam negeri tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap investasi dalam 

negeri, sedangkan variabel pengeluaran 

investasi pemerintah dan kurs 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap investasi dalam negeri. Dalam 

jangka panjang variabel pendapatan 

nasional dan kurs rupiah terhadap dollar 

AS berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap investasi dalam negeri, 

sedangkan variabel suku bunga 

domestik dan pengeluaran investasi 

pemerintah tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap investasi dalam 

negeri. 

 

2. Pengaruh Suku Bunga Terhadap 

Investasi Dalam Negeri Di Kota 

Pekanbaru   

 Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa dalam jangka panjang suku 

bunga berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap investasi dalam 

negeri di kota Pekanbaru. Yang mana, 

nilai koefisien suku bunga dalam jangka 

panjang adalah sebesar 4629,483 dengan 

nilai probabilitasnya sebesar 0,0139. Ini 

berarti bahwa, naik turunnya suku bunga 

akan langsung mempengaruhi keputusan 

investor untuk melakukan investasi atau 

tidak di Kota Pekanbaru. Sedangkan 

dalam jangka pendek suku bunga 

berpengaruh secara positif dan tidak 

signifikan terhadap investasi dalam 

negeri di kota Pekanbaru. Yang mana 

nilai koefisien suku bunga dalam jangka 

pendek adalah sebesar 3215,626 dengan 

nilai probabilitasnya 0,6764. 

Jika dilihat dari nilai 

koefisiennya, baik dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek suku bunga 

berpengaruh secara positif terhadap 

investasi dalam negeri di Kota 

Pekanbaru. Ini terjadi karena data dari 

nilai suku bunga Kota Pekanbaru yang 

memiliki trend yang negatif atau 

cenderung menurun yang sudah 

dijelaskan pada bab latar belakang. 

Hal ini sesuai dengan teori 

klasik yang mengatakan bahwa investasi 

adalah fungsi dari tingkat bunga. 

Semakin tinggi tingkat bunga maka 

keinginan untuk melakukan investasi 

akan semakin kecil. Sebaliknya, 

semakin rendah tingkat bunga maka 

investor akan lebih terdorong untuk 
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melakukan investasi sebab biaya 

penggunaan juga semakin kecil. 

Kemudian di dukung juga oleh teori 

Keynes yang mengatakan bahwa 

penurunan suku bunga akan menambah 

investasi dalam perekonomian. 

Namun dalam jangka pendek 

menunjukkan bahwa suku bunga tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

investasi dalam negeri di Kota 

Pekanbaru. Tidak berpengaruhnya suku 

bunga terhadap investasi dalam negeri di 

Kota Pekanbaru periode 2015q1-2019q4 

adalah karena suku bunga yang diamati 

dalam penelitian ini adalah suku bunga 

secara triwulan. Sehingga dampak 

akibat perubahan suku bunga secara 

triwulan tidak langsung mempengaruhi 

perubahan investasi dalam negeri di 

Kota Pekanbaru. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Neny Erawati dan Richard 

Llewelyn (2002) yang meneliti 

mengenai analisa pergerakan suku 

bunga dan laju ekspektasi inflasi untuk 

menentukan kebijakan moneter di 

Indonesia. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa respon terhadap 

perubahan suku bunga akan muncul 

setelah 6-7 bulan mulai dari suatu 

kebijakan dikeluarkan. 

 

SIMPULAN DAN SRAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang pengaruh produk domestik 

regional bruto (PDRB) dan suku bunga 

terhadap investasi dalam negeri dalam 

jangka panjang dan jangka pendek di 

Kota Pekanbaru periode 2015q1-

2019q4, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

Dalam jangka panjang produk 

domestik regional bruto (PDRB) 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap investasi dalam 

negeri di Kota Pekanbaru, yang mana 

nilai koefisien PDRB adalah 0,458276 

dengan nilai probabilitasnya adalah 

sebesar 0,0780. Dalam jangka panjang 

suku bunga berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap investasi dalam 

negeri di Kota Pekanbaru, yang mana 

nilai koefisien suku bunga adalah 

4629,483 dengan nilai probabilitasnya 

adalah sebesar 0,0139. Dan secara 

bersama-sama, dalam jangka panjang 

variabel produk domestik regional bruto 

(PDRB) dan suku bunga berpengaruh 

secara signifikan terhadap investasi 

dalam negeri di Kota Pekanbaru, yang 

mana nilai probabilitas F-statistik nya 

adalah sebesar 0,001537. 

Dalam jangka pendek produk 

domestik regional bruto (PDRB) 

berpengaruh secara positif dan tidak 

signifikan terhadap investasi dalam 

negeri di Kota Pekanbaru, yang mana 

nilai koefisien PDRB adalah 3,006758 

dengan nilai probabilitasnya adalah 

sebesar 0,6799. Suku bunga dalam 

jangka pendek juga berpengaruh positif 

dan tidak sginifikan terhadap investasi 

dalam negeri di Kota Pekanbaru, dimana 

nilai koefisien suku bunga adalah 

3215,626 dengan nilai probabilitasnya 

adalah sebesar 0,6764. Namun, secara 

bersama-sama dalam jangka pendek, 

variabel produk domestik regional bruto 

(PDRB) dan suku bunga berpengaruh 

secara signifikan terhadap investasi 

dalam negeri di kota Pekanbaru, yang 

mana nilai probabilitas F statistik dari 

jangka pendek adalah sebesar 0,001328. 

Dalam jangka pendek di ketahui juga 

speed Of Adjustment atau kecepatan 

proses menuju keseimbangan jangka 

panjang yang dipengaruhi oleh 

keseimbangan jangka pendek adalah 1- 

λ yaitu sebesar 2,524720 atau 2,52 

sehingga waktu yang dibutuhkan untuk 

proses penyesuaian secara keseluruhan 

adalah tiap 2,52 kuartal. 
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